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Penelitian ini mencoba menganalisis perubahan representasi Asia dalam enam buah wacana Anglo-Keltik
semenjak tahun 70-an hingga tahun 2000 yakni; drama The Floating World karya John Romeril (1973),
buku sgjarah All For Australia karya Geoffrey Blainey (1984), pidato Paul Keating (1992), cerpen Beggars
dalam antologi perjalanan Hotel Asia karya Bob Gerster (1995), pidato Pauline Hanson (1997) dan teks
media stasiun televist ABC dari kamp pengungsi Woomera (2003).

Sebelum tahun 70-an, khususnya semenjak masa emas (Gold Rush) hingga berakhirnya kebijakan Australia
Putih, wacana-wacana dominan Anglo-Keltik dipenuhi oleh berbagai persepsi negatif tentang Asia. Asia
digeneralisas sebagai sumber ancaman yang harus diwaspadai Australia seperti; Asia sebagai ancaman
terhadap kemurnian tradisi Anglo-Keltik, Asia sebagai ancaman yang dapat menurunkan taraf kehidupan
masyarakat dominan Anglo-Keltik yang tinggi, dan bahkan Asia sebagai ancaman yang ingin menginvasi
wilayah Australia. Namun memasuki periode 70-an, masyarakat dominan Anglo-Keltik mulai menunjukkan
perubahan sikap terhadap Asia. Program migrasi besar-besaran Australia pasca perang dunia ke dua serta
kelahiran kebijakan multikultural pada tahun 1973 telah mengubah populasi Australia yang monokultur
menjadi multikultur. Wacana-wacana dominan Anglo-Keltik setelah tahun 70-an ke atas tidak lagi
sepenuhnya merepresentasikan Asia secara homogen dengan kata lain, Asiatidak lagi dilihat sebagai yang
mewakili satu entitas. Di luar representasi Asia sebagai ancaman atau problem, berkembang pula
representasi-representasi yang positif tentang Asia, seperti; Asia sebagal wilayah yang aman, Asia sebagai
bangsa maju dan bahkan Asia sebagai mitra Australia dalam menciptakan kemajuan ekonomi, khususnya di
wilayah Asia Pasifik. Namun memasuki tahun 2000-an representasi yang cukup positif tentang Asia
digantikan oleh representasi Asia sebagal ancaman teroris bagi Australia.

Terjadinya perubahan representasi Asia dari waktu ke waktu seperti tercermin lewat wacana-wacana
dominan Anglo-Keltik di atas menunjukkan bahwa representasi Asia di mata bangsa Australia sangatlah
kontektual ideologis. Walaupun terdapat representasi yang bervariasi positif dan negatif tentang Asia
semenjak tahun 70-an hingga tahun 2000, namun secara umum representasi-representasi yang beredar
tersebut tetap mengukuhkan representasi Asia sebagai Y ang Lain atau yang inferior dan sebaliknya semakin
rnengukuhkan representasi Australia sebagai bangsa yang superior.

<i>Thisthesis tries to analyze the changing representation of Asiain various kinds of Anglo-Celtic
discourses since the 70's until the 2000 's, namely; The Floating World, a drama by John Romeril (1973),
All For Australia, a history hook by Geoffrey Blainey (1954), Paul Keating's Speech " Australiaand Asia:
Knowing no We Are" (1992), ashort story " Beggars' in Hotel Asia, atravel anthology by Bob Gerster
(1995), Pauline Hanson 's Speech at the launch of One Nation Party (1997) and a mediatext of ABC TV
Station from Woomera Detention Center (2003).
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Before the 70's, particularly since the Gold Rush until the end of Australia White Policy, Anglo-Celtic
discourses were filled with negative perceptions of Asia. Asiawas not seen as many diverse countries but as
one and as a generalized source of threat for Australia, for example: Asiaas athreat for the purity of Anglo-
Cdltic tradition, Asiaas athreat that could lower the high living standard of the Anglo-Celtic society, and
even Asiaas athreat that was ambitious to take over or invade Australia However, entering the year 70's the
Anglo-Celtic society started to show different attitudes towards Asia. The large scale of Australia's post war
migration and the establishment of multicultural policy in 1973 have changed the Australia mono cultural
population into a multicultural one. Asthe result, the Anglo-Celtic discourses after the 70's no longer see
Asiaas arepresentation of asingle entity. Apart from the representation of Asiaas athreat or problem for
Australia, the Anglo-Celtic discourses also represent Asia more positively--Asia as a safe and devel oped
nation and even Asia as the Australian's partner in creating prosperity, particularly in the Asia-Pacific
region. However, entering the year 2000, Asiais aso represented as a source of terrorism.

The changing representation of Asiain Anglo-Celtic discourses above shows us that the representation of
Asiaisvery political. Although the representation of Asiain Anglo-Celtic discourses since the 70's until the
2000's vary from negative to positive ones, but as awhole, it still holds on the old representation of Asiaas
"the Other" or the inferior" which on the other hand, will strengthen the representation of Australia as "the
superior one".</i>



